
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume. 5 Nomor. 3 September 2026
e-ISSN : 2962-942X, dan p-ISSN : 2962-9438, Hal. 25-38 
DOI: https://doi.org/10.55606/jpkm.v5i3.685    
Tersedia: https://ejurnal.stpkat.ac.id/index.php/jpkm    


Modernisasi Pengolahan Rumput Laut Sea Farm Melalui Sistem Pengeringan Digital Di Kelurahan Tugurejo



e-ISSN : 2962-942X, dan p-ISSN : 2962-9438, Hal. 25-38 
Modernisasi Pengolahan Rumput Laut Sea Farm Melalui Sistem Pengeringan Digital di Kelurahan Tugurejo

[bookmark: _heading=h.30j0zll]"Modernization of Seaweed Processing at Sea Farm through a Digital Drying System in Tugurejo Village"

Irene Nindita Pradnya1*, Widi Astuti1, Ria Wulansarie1, Fera Utnita Sari1, Ahmad Al-Amiry1
1 Universitas Negeri Semarang, Indonesia 	
Email: irene.nindita@mail.unnes.ac.id1 , widi_astuti@mail.unnes.ac.id2 , ria.wulansarie@mail.unnes.ac.id3 
ferautnitasari@students.unnes.ac.id4 , Ahmadalamiry@students.unnes.ac.id5 
*Penulis korespondensi: irene.nindita@mail.unnes.ac.id 

	Riwayat Artikel:
Naskah Masuk: 15 Juni 2026; 
Revisi: 13 Juli 2026; 
Diterima: 03 Agustus 2026; 
Terbit: 01 September 2026:     

	
	Abstract: Tugurejo Village in Semarang has abundant seaweed potential that has not yet been optimally utilized by the community; therefore, strategic steps are needed to develop its use. The availability of ponds in this area reaches around 535 hectares, with the majority used for fish and shrimp farming. In addition, there are ponds utilized by farmers for seaweed cultivation, producing an average yield of 2–3 tons per hectare in one harvest period. The problems faced by Sea Farm include declining quality and stability of seaweed production, especially during the rainy season, with moisture content reaching 30–40%. Seaweed farmers also face challenges in business management, production, and marketing. The solutions that can be applied are advanced technology in seaweed drying based on IoT, as well as the implementation of business management practices in terms of enterprise, production, and marketing. The purpose of this program is to increase the quantity of seaweed yield and to use automatic drying technology in order to improve the welfare of farmers and the community of Tugurejo Village in general. The methods to be carried out include team coordination with PKM partners, construction of advanced technology in seaweed drying based on IoT, practice of using the drying equipment, socialization and mentoring of tool usage to the partners, and finally, evaluation of implementation and program sustainability in the field.
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Abstrak
Desa Tugurejo di Semarang memiliki potensi rumput laut yang melimpah dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat secara optimal, maka diperlukan langkah strategis dalam pengembangan pemanfaatannya. Ketersediaan tambak di wilayah ini mencapai sekitar 535 hektar, dengan mayoritas digunakan untuk budidaya ikan dan udang. Selain itu, terdapat tambak yang dimanfaatkan oleh petani untuk budidaya rumput laut dengan hasil produksi rata-rata 2-3 ton per hektar dalam satu masa panen. Masalah pada Sea Farm yaitu penurunan kualitas dan stabilitas hasil produksi rumput laut terutama saat musim hujan dengan kandungan kadar air pada rumput laut hingga 30-40%, petani rumput laut terkendala dalam pengelolaan usaha seperti manajemen usaha, produksi, dan pemasaran. Solusi yang dapat di aplikasikan yaitu advanced technology in seaweed drying berbasis IoT, serta penerapan pengelolaan usaha dengan melakukan manajemen usaha, produksi, dan pemasaran. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kuantitas hasil rumput laut dan penggunaan teknologi alat pengering otomatis sehingga meningkatkan kesejahteraan petani serta masyarakat Kelurahan Tugurejo pada umumnya. Metode yang akan dilakukan meliputi koordinasi tim dengan mitra PKM, konstruksi  alat advanced technology in seaweed drying berbasis IoT, Praktik penggunaan alat drying, Sosialisasi dan pendampingan penggunaan alat kepada mitra, kemudian yang terakhir yaitu evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program di lapangan.

Kata kunci: IoT Monitoring, Otomasi, Pengeringan, Pengeringan Rumput Laut, Produksi Rumput Laut.

PENDAHULUAN
Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang memiliki potensi perikanan dan budidaya laut yang cukup besar dengan luas tambak sekitar 535 hektar. Sebagian besar tambak dimanfaatkan untuk budidaya ikan dan udang, namun sebagian lainnya digunakan untuk budidaya rumput laut dengan hasil produksi rata-rata 2–3 ton per hektar dalam satu kali panen. Potensi ini seharusnya mampu menjadi penopang ekonomi masyarakat pesisir, khususnya kelompok petani rumput laut Sea Farm. Namun demikian, pemanfaatan rumput laut masih menghadapi berbagai kendala. Sejak tahun 2000, metode pengeringan rumput laut masih dilakukan secara konvensional dengan mengandalkan sinar matahari (1). Cara ini membutuhkan waktu lama (4–7 hari) (2)(3), bergantung pada kondisi cuaca, dan seringkali menghasilkan kualitas rumput laut yang kurang stabil. Pada musim hujan, kelembapan rumput laut bisa mencapai 30–40%, sehingga cepat terkontaminasi jamur dan harga jualnya turun drastis menjadi sekitar Rp12.000/kg. Sementara itu, rumput laut dengan kualitas baik (kadar air 8–10%) dapat bernilai hingga Rp20.000/kg. Selain permasalahan teknis, para petani juga menghadapi keterbatasan dalam manajemen usaha, produksi, dan pemasaran. Hal ini menyebabkan hasil panen sulit bersaing di pasar dan tidak mampu memenuhi permintaan secara konsisten.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi berupa penerapan teknologi pengeringan rumput laut berbasis Internet of Things (IoT). Teknologi ini memungkinkan proses pengeringan berlangsung lebih cepat, merata, dan terkontrol, sehingga kualitas hasil panen meningkat dan lebih tahan lama. Selain itu, program ini juga dirancang untuk memberikan pelatihan pengelolaan usaha kepada petani mitra agar mereka mampu meningkatkan kapasitas produksi, manajemen bisnis, dan strategi pemasaran.
Melalui modernisasi pengolahan rumput laut dengan sistem pengeringan digital ini, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani rumput laut, memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir, serta mendukung pengembangan sektor perikanan dan kelautan di Kelurahan Tugurejo. 


Gambar 1. Hasil panen rumput laut
Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan diatas, maka tim pengusul bersama mitra telah sepakat menentukan persoalan prioritas dalam pelaksanaan program yaitu penurunan kualitas dan stabilitas hasil produksi rumput saat musim hujan, terutama karena penurunan kualitas dan stabilitas hasil panen (8). Curah hujan tinggi serta tidak adanya cahaya matahari selama musim hujan menyebabkan proses pengeringan konvensional menjadi 10 hari, sehingga memperbesar risiko kontaminasi atau pembusukan (9). Ketergantungan pada proses ini membuat produksi tidak stabil, terutama ketika permintaan pasar tinggi (10). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi berupa penggunaan alat pengering otomatis. Teknologi ini dapat memastikan proses pengeringan yang lebih cepat, efisien, dan konsisten, terlepas dari kondisi cuaca. Selain meningkatkan kualitas produk, alat pengering otomatis juga dapat mendukung stabilitas produksi, sehingga pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan pasar secara berkelanjutan.
Program Pengembangan Kewirausahaan Mikro (PKM) merupakan inisiatif yang sangat relevan bagi mitra yang memiliki latar belakang pendidikan SD. Dalam upaya meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola usaha, diperlukan pemberian pengetahuan yang komprehensif mengenai manajemen usaha, teknik produksi yang efektif, serta strategi pemasaran yang tepat (11). Melalui pelatihan ini, diharapkan para mitra dapat merancang langkah-langkah bisnis yang efisien dan dapat memperhitungkan dengan cermat berbagai biaya yang diperlukan dalam proses produksi, sekaligus menetapkan harga jual yang kompetitif. Dengan demikian, PKM tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan agar mereka dapat mandiri dalam mengelola usaha mereka dengan lebih baik. 


Solusi yang ditawarkan kepada mitra adalah:
Automasi Sistem Pengering Rumput Laut
Menurut survei yang dilakukan, proses pengeringan rumput laut oleh kelompok petani Sea Farm secara konvensional memerlukan waktu dan sumber daya yang sangat besar. Oleh karena itu, optimalisasi sistem pengering dan pengolahan rumput laut sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan kuantitas hasil produksi. Solusi yang sudah terbukti dari hasil riset dapat terlihat pada Tabel di bawah ini.
Tabel 1. Riset Terdahulu yang diintegrasikan dalam PkM
	No
	Penelitian terdahulu
	Variabel
	Hasil Pengeringan secara Konvensional
	Hasil pengeringan secara Otomatis

	11
	(12)	P0: waktu pengeringan dengan alat konvensional
P1: waktu pengeringan dengan alat otomatis
	Waktu pengeringan
P0: 3-4 hari 
	Waktu pengeringan
P1: 7 jam

	22
	(13)	P0: kadar air dengan alat konvensional
P1: kadar air dengan alat otomatis
	Presentase kadar air pada rumput laut hasil pengeringan tidak merata
P0: 25-30%
	Presentase kadar air pada rumput laut hasil pengeringan merata
P1: 10-15%

	33
	(14)	P0: suhu pengeringan dengan alat konvensional
P1: suhu pengeringan dengan dengan alat otomatis
	Suhu pada proses pengeringan tidak terkontrol
P0: 30oC
	Suhu pada proses pengeringan terkontrol otomatis
P1: 40-50oC


	44
	(15)	P0: jumlah tenaga kerja saat pengeringan dengan alat konvensional
P1: jumlah tenaga kerja saat pengeringan dengan alat otomatis
	Jumlah tenaga kerja yang tinggi 
P0: 10-15 orang/ha
	Jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit
P1: 3-5 orang/ha


Pengembangan alat automasi ini tidak hanya mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual tetapi juga meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat (16).
Advanced Technology in Seaweed Drying 
Proses pengeringan rumput laut secara manual sering menghadapi kendala seperti durasi yang panjang, ketergantungan pada kondisi cuaca, dan hasil yang tidak konsisten, terutama selama musim hujan (19). Untuk mengatasi masalah ini, teknologi pengeringan rumput laut berbasis Internet of Things (IoT) telah menjadi solusi yang inovatif dan efisien (20). Teknologi ini memungkinkan pengeringan rumput laut dilakukan secara otomatis dengan pengawasan real-time melalui perangkat yang terhubung ke internet.


Desain tampak luar alat pengering rumput laut disajikan dalam Gambar

Gambar 2. (a) tampak luar alat pengering rumput laut, (b) letak ruang sirkulasi pada pengering rumput laut, (c) Detail alat Dryer dan alat ukur suhu serta kelembapan
Sistem pengeringan berbasis IoT menggunakan sensor suhu, kelembapan, dan kadar air untuk memastikan proses pengeringan berlangsung dalam kondisi optimal. Suhu ideal untuk pengeringan rumput laut berkisar antara 40–50 °C, dengan kelembapan lingkungan di bawah 10%. Data dari sensor ini dapat dikirimkan langsung ke aplikasi, sehingga memungkinkan operator untuk memantau dan mengatur proses pengeringan dari jarak jauh. Selain itu, teknologi ini dilengkapi dengan mekanisme otomatis yang dapat menyesuaikan aliran panas atau aliran udara secara real-time untuk menjaga stabilitas kadar air rumput laut. Hal ini tidak hanya mempercepat proses pengeringan tetapi juga meningkatkan kualitas dan umur simpan produk. Dengan teknologi ini, proses pengeringan rumput laut menjadi lebih efisien, hemat energi, dan ramah lingkungan. Data historis yang tercatat pada perangkat IoT juga dapat digunakan untuk analisis dan pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas produk. Oleh karena itu, teknologi pengeringan berbasis IoT menjadi langkah revolusioner dalam pengelolaan industri rumput laut, memberikan manfaat signifikan bagi efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha.
Penerapan pengelolaan usaha dengan melakukan manajemen usaha, produksi, dan pemasaran
Sosialisasi dan pelatihan pengelolaan usaha diperlukan karena usaha yang dijalankan mitra belum dikelola secara maksimal. Kami mengajarkan bagaimana merencanakan, mengatur, dan memantau bisnis agar dapat menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. Melalui dukungan ini, mitra diharapkan  dapat berkembang secara mandiri dan  meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Manajemen produksi dan strategi pemasaran juga diberikan kepada mitra sehingga memungkinkan mereka dapat menghitung biaya dan keuntungan untuk menjangkau pasar konsumen yang lebih luas.

METODE 
Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis agar tujuan kegiatan dapat tercapai dengan baik. Tahap pertama adalah koordinasi tim dengan mitra, yang bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi petani rumput laut di Kelurahan Tugurejo. Dari koordinasi ini, diperoleh kesepakatan terkait lokasi, kebutuhan alat, serta pola pendampingan yang akan dilakukan.
Tahap berikutnya adalah konstruksi alat pengering rumput laut berbasis IoT. Pada tahap ini, tim pengabdian merancang dan merakit alat dengan teknologi sensor suhu, kelembapan, serta sistem kontrol otomatis. Desain alat disesuaikan dengan kondisi lapangan agar dapat bekerja secara optimal.
Setelah konstruksi selesai, dilakukan uji coba dan praktik penggunaan alat bersama kelompok tani Sea Farm. Para petani diberikan kesempatan untuk melihat langsung cara kerja alat, mengoperasikan, dan memahami sistem monitoring berbasis IoT. Alat ini dilengkapi dengan mekanisme otomatis yang memutus aliran listrik ketika kadar air rumput laut sudah sesuai standar, sehingga sangat membantu petani dalam proses pengeringan.
Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan pendampingan, di mana tim memberikan pelatihan kepada mitra tidak hanya mengenai teknis penggunaan alat, tetapi juga pengetahuan tentang manajemen usaha, produksi, dan pemasaran. Pendampingan ini dilakukan secara langsung di lokasi budidaya agar petani dapat mempraktikkan keterampilan baru mereka dengan baik.Sebagai penutup, dilakukan evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program. Evaluasi ini mencakup pemantauan kesulitan yang dialami mitra, pengamatan kinerja alat, serta wawancara langsung dengan petani. Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan program dan memastikan bahwa inovasi yang diperkenalkan dapat terus dimanfaatkan secara mandiri oleh mitra. Selain itu, tim pengabdian juga berkomitmen memberikan pendampingan lanjutan selama 3–6 bulan pasca kegiatan, sehingga keberlanjutan program dapat terjamin. 
 
HASIL
Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada kelompok petani rumput laut Sea Farm di Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang terfokus pada modernisasi proses pengolahan rumput laut melalui penerapan sistem pengeringan digital berbasis Internet of Things (IoT) serta peningkatan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha. Selama kegiatan pendampingan, berbagai program dilaksanakan untuk mendukung peningkatan kualitas produksi, efisiensi proses pengeringan, dan kemampuan manajerial petani dalam mengembangkan usaha budidaya rumput laut secara berkelanjutan.
Ragam kegiatan yang dilakukan meliputi koordinasi dengan mitra, observasi kondisi lapangan, sosialisasi penggunaan teknologi pengering digital, praktik pengoperasian alat, pelatihan manajemen usaha dan pemasaran, serta evaluasi pelaksanaan program. Teknologi yang diterapkan berupa alat pengering rumput laut berbasis IoT yang dilengkapi dengan sensor suhu dan kelembapan sehingga proses pengeringan dapat dipantau dan dikendalikan secara real-time. Sistem ini dirancang untuk menghasilkan kondisi pengeringan yang optimal pada suhu sekitar 40–50°C dengan kelembapan rendah sehingga kualitas produk dapat terjaga dan tidak dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengering digital memberikan beberapa manfaat nyata bagi kelompok petani Sea Farm, yaitu:
Peningkatan kualitas hasil pengeringan rumput laut.
Penggunaan alat pengering digital mampu menurunkan kadar air rumput laut hingga mencapai sekitar 8–10%, lebih rendah dibandingkan metode konvensional yang masih menghasilkan kadar air sekitar 30–40%. Kondisi ini menyebabkan produk memiliki kualitas yang lebih baik, tidak mudah terkontaminasi jamur, dan memiliki daya simpan yang lebih panjang.
Peningkatan efisiensi waktu proses pengeringan.
Sebelum adanya program pengabdian, proses pengeringan menggunakan sinar matahari membutuhkan waktu sekitar 4–10 hari tergantung kondisi cuaca. Setelah penerapan teknologi pengering digital, waktu pengeringan menjadi lebih singkat dan lebih stabil karena proses tidak lagi bergantung pada intensitas cahaya matahari maupun musim hujan.
Peningkatan nilai ekonomi produk rumput laut.
Rumput laut dengan kualitas pengeringan yang baik memiliki harga jual yang lebih tinggi dibandingkan produk dengan kadar air tinggi. Produk yang sebelumnya hanya dapat dijual sekitar Rp12.000 per kilogram berpotensi meningkat hingga mencapai Rp20.000 per kilogram setelah memenuhi standar kadar air dan kualitas pasar.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, anggota kelompok Sea Farm memperoleh pemahaman baru mengenai penggunaan teknologi pengering berbasis IoT, pemantauan suhu dan kelembapan secara real-time, serta pentingnya pengendalian kualitas dalam proses pascapanen.
Peningkatan kemampuan manajemen usaha dan pemasaran.
Selain aspek teknologi, petani juga memperoleh pelatihan mengenai manajemen usaha, perhitungan biaya produksi, strategi pemasaran, dan pengelolaan keuntungan sehingga usaha budidaya rumput laut dapat dijalankan secara lebih efektif dan efisien.
Kesimpulannya, penerapan sistem pengeringan digital berbasis IoT pada kelompok petani. Sea Farm memberikan dampak positif terhadap kualitas produk, efisiensi produksi, dan kemampuan pengelolaan usaha mitra. Teknologi ini menjadi solusi terhadap permasalahan pengeringan konvensional yang selama ini sangat bergantung pada kondisi cuaca dan menyebabkan ketidakstabilan produksi.
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, perubahan yang dapat diamati antara lain meningkatnya pemanfaatan teknologi dalam proses pascapanen, terbentuknya kebiasaan baru dalam melakukan monitoring kualitas produk, serta meningkatnya kesadaran petani mengenai pentingnya manajemen usaha dan pemasaran. Selain itu, muncul pula potensi pemimpin lokal di dalam kelompok Sea Farm yang mampu menjadi penggerak dalam penerapan teknologi dan pendampingan bagi anggota lainnya. Kesadaran baru mengenai pentingnya inovasi teknologi dalam sektor perikanan dan kelautan diharapkan dapat menjadi langkah awal menuju transformasi sosial dan ekonomi masyarakat pesisir di Kelurahan Tugurejo secara berkelanjutan.


DISKUSI
Kegiatan pengabdian masyarakat pada kelompok petani rumput laut Sea Farm di Kelurahan Tugurejo dilaksanakan sesuai dengan rencana awal yang meliputi penerapan teknologi pengeringan digital berbasis Internet of Things (IoT), pelatihan pengoperasian alat, serta pendampingan dalam pengelolaan usaha dan pemasaran produk [6]. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan tim dosen, mahasiswa, dan masyarakat mitra yang bekerja sama untuk mengatasi permasalahan utama yang dihadapi petani, yaitu ketergantungan proses pengeringan terhadap kondisi cuaca yang menyebabkan rendahnya kualitas produk dan fluktuasi hasil produksi [7]. Sebagai langkah awal, kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan mitra untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses produksi dan kendala yang dihadapi selama kegiatan budidaya dan pascapanen rumput laut. Tahap observasi meliputi kegiatan koordinasi dan peninjauan ulang permasalahan telah dilaksanakan pada 3 Mei 2025 di Kelurahan Tugurejo. Tahap awal ini ditujukan untuk menjaring permasalahan yang ada di mitra pengabdian. Pada tahap ini didapatkan rumput laut yang kurang maksimal dalam pengeringanya akibat petani masih menggunakan metode yang konvensional. Pengeringan rumput laut mengalami perlambatan dan tidak sempurna.

Gambar 3. Observasi di Kelurahan Tugurejo
Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai penggunaan sistem pengering digital yang dilengkapi dengan sensor suhu dan kelembapan sehingga proses pengeringan dapat berlangsung secara otomatis dan terkontrol. 
Teknologi ini memungkinkan petani melakukan pemantauan kondisi pengeringan secara real-time sehingga kualitas produk yang dihasilkan menjadi lebih seragam dan memenuhi standar pasar (8). Penerapan teknologi tersebut juga memberikan solusi terhadap permasalahan pengeringan pada musim hujan yang selama ini menjadi faktor utama penurunan kualitas rumput laut di Kelurahan Tugurejo.
Secara teoritis, penerapan teknologi pengering digital dalam kegiatan ini dapat dikaitkan dengan konsep adopsi teknologi tepat guna pada sektor pertanian dan perikanan. Teknologi tepat guna merupakan teknologi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan kemampuan masyarakat sehingga dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan (9). Menurut teori difusi inovasi, keberhasilan penerapan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan pengguna, serta kesesuaian teknologi dengan kebutuhan masyarakat. Dalam kegiatan ini, sistem pengering digital memberikan keuntungan berupa pengurangan ketergantungan terhadap cuaca, peningkatan efisiensi waktu pengeringan, dan peningkatan kualitas produk sehingga mendorong penerimaan teknologi oleh kelompok petani Sea Farm (10).
Selain itu, metode pendampingan yang digunakan dalam kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Pendekatan partisipatif memungkinkan petani tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran dan penerapan teknologi. Melalui pelatihan, diskusi, dan praktik langsung, petani memperoleh pengalaman dalam mengoperasikan alat pengering digital, melakukan monitoring suhu dan kelembapan, serta memahami pentingnya pengendalian kualitas produk. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar mampu menyelesaikan permasalahan secara mandiri dan berkelanjutan (11). Alat pengering rumput laut otomatis ini berkerja dibantu oleh sistem terintegrasi dengan IoT dimana sistem akan mati secara otomatis Ketika rumput laut sudah kering. Ketika kadar air yang terkandung dalam rumput laut sudah berkurang, maka alat akan memutus aliran listrik.

Gambar 4. Tim Pengabdian Bersama Dengan Pengrajin
Dari sisi ekonomi dan sosial, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Peningkatan kualitas rumput laut menyebabkan nilai jual produk menjadi lebih tinggi sehingga pendapatan petani berpotensi meningkat (9). Selain itu, keberhasilan penerapan teknologi digital pada kelompok Sea Farm dapat menjadi contoh bagi kelompok petani lainnya di wilayah pesisir Kota Semarang untuk mengadopsi inovasi serupa. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis IoT tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga mampu mendorong transformasi sosial dan ekonomi masyarakat pesisir menuju sistem usaha yang lebih modern dan kompetitif (12).
Kegiatan ini juga berpotensi menciptakan pola kerja dan kebiasaan baru dalam pengelolaan usaha budidaya rumput laut. Penggunaan sistem monitoring digital, pencatatan kondisi pengeringan, serta pengendalian kualitas produk secara berkala menjadi bentuk perubahan perilaku yang sebelumnya belum diterapkan oleh mitra. Selain itu, muncul anggota kelompok yang memiliki kemampuan lebih dalam mengoperasikan teknologi dan memberikan pendampingan kepada anggota lainnya sehingga berpotensi menjadi pemimpin lokal (local leader) dalam pengembangan teknologi di Masyarakat. Keberadaan pemimpin lokal tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.

Hasil diskusi menunjukkan bahwa penerapan sistem pengeringan digital berbasis IoT tidak hanya memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas produksi rumput laut, tetapi juga mendorong peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terbentuknya budaya inovasi, serta meningkatnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi transformasi teknologi di sektor kelautan dan perikanan. Dengan demikian, program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan usaha rumput laut berbasis teknologi yang dapat direplikasi pada wilayah pesisir lainnya di Indonesia.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa pada kelompok petani rumput laut Sea Farm di Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang merupakan bentuk komitmen perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan masyarakat pesisir melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Program ini berfokus pada modernisasi proses pengolahan rumput laut melalui penerapan sistem pengeringan digital berbasis Internet of Things (IoT) guna meningkatkan kualitas hasil produksi, efisiensi proses pengeringan, serta daya saing produk rumput laut di pasar. Selain aspek teknologi, kegiatan pengabdian ini juga memperhatikan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan usaha, produksi, dan pemasaran produk.
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh kelompok Sea Farm, terutama ketergantungan proses pengeringan terhadap kondisi cuaca yang menyebabkan tingginya kadar air produk, rendahnya kualitas rumput laut, serta fluktuasi harga jual hasil panen. Melalui penerapan teknologi pengering digital dan kegiatan pendampingan yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat mitra, kelompok petani memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan produksi. Dengan demikian, program ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas produksi rumput laut, peningkatan pendapatan petani, serta terciptanya sinergi positif antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung pembangunan ekonomi pesisir yang berkelanjutan.
PENGAKUAN
Apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan dukungan pendanaan melalui DPA FT Tahun 2025 sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik.
Penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada kelompok petani rumput laut Sea Farm beserta seluruh anggota kelompok di Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang yang telah memberikan dukungan, kerja sama, serta partisipasi aktif selama pelaksanaan program modernisasi pengolahan rumput laut melalui penerapan sistem pengeringan digital berbasis Internet of Things (IoT).
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